I.  PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakang

K emaj uanbi oteknol ogi peternakanpadasaati nil ebi hdi arahkanpadabi dangreprodu
ksiternak, sal ahsatunyaadal ahlnseminasiBuatan
(IB).Inseminasi Buatanadal ahsuatucarauntukmemasukkan semen  (sperma) yang
telahdi cairkandantel ahdi prosesterl ebihdahulu yang
berasal dariternakjantankesal uranal atkel aminbeti nadenganinsemination gun

(Toelihere, 1993).

K eberhasilansuatu program kegiatan IB
padaternakti dakhanyatergantungpadakualitas semen yang
digjakul asikanseekorpejantan,

tetapij ugatergantungkepadak esanggupanmanusi auntukmempertahankankual itasdanm
emperbanyak  volume  semen  tersebut.Kualitas semen  beku  yang
dihasilkanol ehpg antantergantungdengankualitasbahanpengencardanmetodepembeku
an yang digunakan.

Beberapamasal ahpengencerandanpenyi mpanantel ahdapatdi atasi denganmenggu
nakanmetodepembekuan semen.Namununtukkegiatan IB yang memanfaatkan semen
cairkarenaketi adaanatauti daktersedianya semen beku,
makapengencerandanpenyi mpananakanmenj adi permasal ahantersendiri.

M asal ahutamaadal ahmencaribahanpengencer yang mudahdiperol ehsecaralokal, cepat,
murahdanmampumempertahankanmotilitasdandayatahanhidup  spermatozoa lebih

lama.



Menurut White (1993) dalam proses preservasi semen
padasuhurendahyaituEquilibrasikerusakan spermatozoa
akanterjadi akibatadanyapengaruhkej utandingin (cold shock) yang
dapatmerusakmembran plasma seldanberakibatkematianpada spermatozoa. Menurut
Tsutsui et al, (2003) kuningtelurberfungsimelindungispermatozoa darikejutandingin
(cold sock) sel amapenyimpanan. Penambahankuni ngtel ursebesar 20%
dapatmemberikanpersentasemotilitas  paling amanbagi  spermatozoa sapibali
(DekadanRao, 1986).

Priyanto  (2014), menyatakanpenambahantriskuningtelursebesar ~ 20%
dal ambahanpengencerdapatmemberikanpersentasemotilitas paling
baikterhadapspermasapi  Bali.Hasi|persentasemotilitas spermatozoa sapi Bali yang
menggunakanpengencertriskuningtel ursebesar 65,50% + 0,83
sedangkanmortalitassebesar 20,60% + 0.36 abnormalitassebesar 1,52% = 0,00
danpersentasemembran plasma utuhsebesar 76,38 + 0,75.

MenurutWidjaya (2011) menyatakanbahwapenambahantrissusu skim sebanyak
85 % kedalambahanpengencerpadasapi Bali dapatmelindungi  spermatozoa

darikgutandingin(cold shock)dengantingkatmotilitas yang baik.Ramadanis (2011)

menyatakanbahwapenambahantrissusu skim sebanyak 85 %
menunj ukanpersentasemotilitassebesar 69,38% * 6,23
sedangkanpersentasemortal itassebesar 26,00% + 0,00

danpersentaseabnormalitassebesar 11,06% + 0,09 dannilaipersentasemembran plasma

utuhsebesar 70,94% +4,66.



Salmah (2014) menyatakanbahwapengencerandromeddal ampengencer semen
sapibalisebanyak 80 %  dapatmenjagaintegritasfungsionalmembran  plasma
spermatozoa denganbaik.Untukmelihatpengaruhbeberapabahanpengencerpada semen
sapi Bali makatel ahdilakukanpenelitiandenganjudul “DayaTahan Spermatozoa Sapi

Bali denganPengencer Andromed, TrisKuningTelurdanTrisSusu Skim”.

1.2. TujuanPendlitian
Penelitiani nibertujuanuntukmelihatdayatahan (motilitas, mortalitas,
abnormalitas, danmembran  plasma  utuh)  spermatozoa  sapi Bali

denganpengenceranandromed, triskuningtel urdantrissusu skim.

1.2. ManfaatPenelitian
Adapunmanf aatdal ampenelitiani ni adal ahsebagai berikut :

1. Sebagaiinformasibagi inseminator, sehinggadapatdi manfaatkandilapangan.

2. Sebagaiinformasi bagimasyarakatkhususnyabagi peternak atauinstansiterkaitme
ngenai penggunaanpengencerandromed,  triskuningtelurdantrissusu =~ skim
terhadapmotilitas, abnormalitasdanmembran plasma utuh spermatozoa sapi
Bali.

3. Sebagaibahanreferensiuntukpenelitiansel anjutnya.

1.3. Hipotesis



Pengencer andromed, triskuningtel urdantrissusu skim dapat
mempertahankanmotilitas, menurunkanmortalitas, mempertahankanmembran plasma

utuhdandapatmenghambatabnormalitasspermasapi Bali.



